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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha H Ha 
ﺥ Kha Kh kadang ha 
د Dal D De 
ذ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ﺯ Zai Z Zet 
ﺲ Sin S Es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
ﺺ Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ﻄ Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
ﻍ Gain G Ge 
ﻒ Fa F Ef 
ﻖ Qaf Q Qi 
ﻚ Kaf K Ka 
ﻞ Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ﻫ Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah A A 
ا Kasrah I I 
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ٱ Dammah U U 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ ᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
᷄و Fathahdanwau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
ﻯ ᷄….  ׀ا ᷄...... 
Fathah dan alif atau 
ya᷄’ 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ﻯ Kasrah dan ya᷄’ Ī 
i dan garis di 
atas 
᷄و Dammah dan wau Ū 
u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِﱢ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah 
kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 
menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ﻞا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi bagian 
dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata’ala. 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. Qs …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4. 
7. HR  = Hadis Riwayat. 
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ABSTRAK 
Nama  : Hasriani 
Nim  : 50400115110 
Judul Skripsi : Manajemen TPQ Fastabiqul Khairat dalam Mengurangi Buta 
Aksara Baca Tulis Al-Qur’an pada Santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 
 
 Penelitian ini membahas tentang upaya yang di lakukan TPQ Fastabiqul 
Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an serta peluang dan 
tantangan yang dihadapi TPQ Fastabiqul Khairat dalam mengurangi buta aksara baca 
tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen TPQ Fastabiqul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar dengan sub masalah yaitu  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif atau kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami. Pada 
metode ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi dan pendekatan manajemen, 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah pendiri TPQ Fastabiqul Khairat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen TPQ Fastabiqul Khairat 
dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an secara umum dapat dikatakan baik, 
hal ini dapat dilihat dari fungsi manajemen yang sudah dikelola yang terdiri dari: 1) 
perencanaan dalam menentukan tujuan 2) pengorganisasian dalam penetuan kegiatan 
dan struktur organisasi 3) pelaksanaan dalam hal pemberian motivasi menjalin 
hubungan dan komunikasi 4) pengawasan dalam hal menetapkan standar, 
membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar dan mengadakan tindakan 
perbaikan. Upaya yang dilakukan dalam mengurangi aksara yaitu . pembuatan rencana 
program, mengembangkan metode pembelajaran dengan melibatkan santri yang aktif, 
memberikan hafalan dengan memandu bacaan, dan memberikan praktek sholat. 
Peluang yang dihadapi yaitu santri yang semangat dalam belajar al-Qur’an, sekolah 
yang berpartisipasi dalam mengurangi buta aksara dan manajemen TPQ yang memikat 
daya tarik anak-anak. Dan tantangan yang dihadapi yaitu teknologi yang canggih 
seperti gadget dan play station, serta jiwa anak yang malas dan senang bermain serta 
tenaga pendidik yang kurang. 
Implikasi penelitian ini pemerintah harus memberikan perhatian khuhus 
kemudian tempatnya harus didesain agar menarik minat anak-anak, dorongan dan 
motivasi dari orangtua agar mengarahkan anaknya untuk lebih aktif dalam 
memperdalam ilmu agama serta santri dihaparkan memiliki rasa ingin bisa dan ingin 
mampu membaca dan mengamalkan al-Qur’an. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi umat Islam, al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam yang perlu 
dipahami secara mendalam oleh para umat Islam itu sendiri. Berbagai macam wadah 
dan disiplin ilmu yang ada harus terus dikembangkan untuk mendalami berbagai 
keistimewaan yang terkandung di dalam al-Qur’an. Pasalnya, al-Qur’an merupakan 
mukjizat yang perlu dikaji secara mendalam untuk menggali khazanah keilmuan yang 
dikandungnya. 
 Al-Qur'an mempunyai pengaruh yang besar terhadap jiwa manusia secara 
umum. Al-Qur'an mampu menggetarkan, menawan dan memasuki lorong-lorongnya 
apabila jiwa manusia semakin bersih, maka pengaruhnya juga semakin besar. 
Sementara jiwa anak-anak jauh lebih besar daripada jenjang usia manusia yang lain, 
fitrahnya suci dan setan tak luput tatkala berhadapan dengannya.  
Langkah awal yang harus ditempuh untuk dapat menggali dan mengkaji 
khazanah keilmuan yang terkandung dalam al-Qur’an adalah melakukan kegiatan 
pembelajaran baca-tulis al-Qur’an. Kegiatan ini akan sangat membantu umat Islam 
untuk mengkaji al-Qur’an secara mendalam. Untuk itu, kegiatan pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an ini sangatlah penting bagi setiap umat Islam sebagai modal awal untuk 
mengkaji ajaran Islam secara mendalam.  
Orangtua mempunyai peranan yang sangat besar untuk mendidik, membentuk 
dan menata pribadi anak-anak mereka dengan pendidikan Islam melalui penanaman 
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nilai-nilai ajaran Islam dan akhlak. Dalam Islam kewajiban orangtua yang utama 
adalah mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anaknya. Mengajarkan al-Qur’an adalah 
salah satu dasar pendidikan Islam, berdosalah bagi orangtua yang mempunyai anak 
tetapi anak-anaknya tidak pandai membaca al-Qur’an dan menjaga akhlaknya. Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
diajarkan kepada uat manusia di seluruh dunia. Di dalamnya terdapat petunjuk dan 
pedoman itu, manusia akan bahagia hidup di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
Allah SWT berfirman dalam QS. al-A’raf/7:203 
 ِب مِِهت
ۡ
َأت َۡمل اَذوَإِ  ٔ اَذََٰه ۚ ِِبّ
َِر نِم َِىَِلإ َٰٓىَحُوي اَم ُِعَِبت
َ
أ ٓاَمَِِنإ ۡلُق ۚاَهَتۡيَبَتۡجٱ َالَۡول 
ْ
اُولَاق َٖةيا
  َنوُنِمُۡؤي ٖمۡوَِقِل ٞةَمَۡحرَو ىٗدُهَو ۡمُِكِب َِر نِم ُِرٓئاََصب 
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Qur’an kepada mereka, mereka 
berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: 
"Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku 
kepadaku. Al-Qur’an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman".1 
Al-Qur’an adalah petunjuk dan kebenaran nyata. Mempelajari al-Qur’an baik 
bacaan, tulisan, maupun isi yang terkandung di dalamnya adalah kewajiban bagi kaum 
muslimin. 
Dikarenakan Indonesia adalah negara yang beragama, maka untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan tersebut, pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan agama 
sebagaimana tentang dalam Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 
                                                 
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Fattah, 2011), h. 89. 
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tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pada Bab II pasal 3 ayat 1 
dikatakan bahwa: “Setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang dan pendidikan 
wajib menyelenggarakan pendidikan agama”.2  
Berbagai macam lembaga yang telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an, ada yang bersifat formal dan ada juga yang bersifat nonformal. 
Lembaga-lembaga ini kini sudah tersebar hampir di seluruh pelosok Indonesia. 
Lembaga-lembaga yang sifatnya formal umunya diselenggarakan oleh sekolah-
sekolah yang memiliki latar belakang Islam melalui kegiatan ekstrakulikuler yang 
kegiatannya diselenggarakan di luar kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut.  
Sedangkan lembaga-lembaga yang bersifat nonformal merupakan hasil 
swadaya masyarakat setempat yang memiliki keinginan untuk mengembangkan 
kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi warga disekitarnya. Mengenai pendanaan, 
kurikulum, penyediaan ruang pembelajaran, dan lain-lain, semuanya dipenuhi oleh 
masyarakat sekitar.  
Oleh karena itu, kiranya tepat apabila keberadaan Taman Pendidikan Qur'an 
menjadi penting sebagai usaha untuk memperkuat proses belajar mengajar pada 
pendidikan formal dalam sisi pendidikan keagamaan yang pada umumnya kurang 
begitu intensif diterima oleh anak didik, baik di tingkat Taman Kanak-kanak (TK) 
maupun ditingkat Sekolah Dasar (SD) ataupun Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) adalah sebuah lembaga yang bergerak di 
bidang kegiatan- kegiatan agamis, Taman Pendidkan al-Qur’an (TPQ) yang ada di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan merupakan lembaga yang sangat tepat untuk 
                                                 
2
 Suberia, Peraturan Pemerintah, https://suberia.wordpress.com/2010/06/12/peraturan-
pemerintah-no-552007/, diakses pada 08/01/2019 
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mengembangkan syi’ar Islam dalam hal pendalaman baca tulis al-Qur’an dan kegiatan 
agama lainnya. 
Dari sahabat ‘Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu berkata, bahwa Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
((ِ))ُِهَمَّلَعَوَِنآُْرقْلاَِمََّلَعتِْنَمِْمُكُرْيَخ  
ِيراخبلاِهاور  
Artinya: 
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur`an dan mengajarkannya.” 
(Al-Bukhari 5027)3 
Dari hadist tersebut dapat dijelaskan bahwa kita sebagai umat Islam bukan 
hanya dianjurkan untuk belajar al-Qur’an tetapi juga dianjurkan untuk mengajarkannya 
agar masyarkat tidak merasakan buta aksara baca tulis al-Qur’an khususnya pengajaran 
sejak usia dini. 
Pengajaran al-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran bagi disiplin ilmu. 
Pentingnya kemampuan dasar ini akan lebih mudah, bila diterapkan kepada semua 
umat Islam pada usia dini. Karena pada masa-masa itu, fikiran dan hati mereka masih 
bersih dan suci. 
Keterampilan membaca al-Qur’an atau lebih dikenal dengan istilah mengaji 
merupakan keterampilan penting pada fase awal guna memahami isi kandungan al-
Qur’an. Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-badah ritual kaum 
muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan kegiatan berdo’a lainnya. Dalam 
                                                 
3https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadist-tentang-keutamaan-membaca-al-quran/, 
diakses pada 13 Maret 2019 pukul 15.18 
5 
 
 
 
pelaksanaan sholat atau haji misalnya, tidak sah hukumnya bila menggunakan bahasa 
selain bahasa al-Qur’an (bahasa Arab). 
Program pemberantasan buta aksara di Indonesia sesungguhnya telah dimulai 
sebelum Indonesia merdeka sampai sekarang dengan berbagai macam program yang 
pelaksanaannya didukung oleh badan internasional seperti UNESCO dan World Bank.4 
Dalam sisi yang lebih operasional lagi keberadaan TPQ dapat dikatakan sangat 
mendukung yaitu dalam rangka memberikan dukungan nyata atas keputusan 
Pemerintah tentang pentingnya pengentasan buta aksara dan buta makna al-Qur'an, 
dalam rangka penghayatan dan pengamalan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 
Serta pusat kegiatan yang dilakukan dimasjid, mushalah, majelis ta'lim dan lain 
sebagainya. Hal itu dilakukan untuk memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah, dan 
pusat kebudayaan Islam.  
Sehingga penulis berpendapat bahwa memiliki kemampuan baca tulis al-
Qur’an sangatlah penting bagi setiap umat muslim. Dengan berbekal kemampuan baca 
tulis al-Qur’an seorang muslim dapat memperoleh pengetahuan tentang ajaran Islam 
yang lebih luas, yang dapat dijadikan bekal bagi dirinya sendiri dan juga bagi orang 
lain. 
Berdasarkan pengamatan penulis di TPQ Fastabiqul Khairat yang berada di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan banyak peserta didik yang mau belajar mengaji di 
TPQ Fastabiqul Khairat sehingga menarik bagi penulis untuk meneliti bagaimana 
manajemen TPQ Fastabiqul Khairat mampu menarik minat anak-anak untuk belajar 
                                                 
4
 Rahmat Akbar, Manajemen TPA Al-Amin dalam memberantas Buta Aksara Al-Qur’an pada 
Santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, skripsi (Makassar: Alauddin Press: 2017), 
h. 3 
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membaca al-Qur’an. Karena dengan adanya minat anak-anak untuk membaca al-
Qur’an akan mengurangi buta aksara al-Qur’an pada santri yang ada di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “Manajemen 
TPQ Fastabikhul Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada 
santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar” 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana Manajemen TPQ 
Fastabikhul Khairat pada santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen TPQ Fastabihul Khairat 
dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti mengemukakan 
manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-
Qur’an yang dimaksudkan pada penelitian yaitu: 
Manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur 
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dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.5 Sedangkan 
mengurangi buta aksara al-Qur’an adalah upaya yang dilakukan agar manusia yang 
beragama Islam dapat membaca, mengerti dan dapat memahami al-Qur’an. 
Manajemen yang dimaksud oleh peneliti adalah penerapan unsur-unsur 
manajemen dan fungsi-fungsi manajemen dalam mengelola TPQ dalam mengurangi 
buta aksara baca tulis al-Qur’an yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan. 
Maka pada penelitian ini, akan dikemukakan unsur-unsur manajemen dan 
bentuk perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an serta tantangan dan peluang dalam 
mengurangi buta aksara al-Qur’an. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 
pokoknya masalahnya yaitu “Bagaimana manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar?”. Dari permasalahan tersebut maka dapat 
dikemukakan beberapa pertanyaan peneliti atau sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan TPQ Fastabikhul Khairat dalam mengurangi 
buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar? 
                                                 
5
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 11 
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2. Bagaimana peluang dan tantangan yang dihadapi TPQ Fastabikhul Khairat 
dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungan dengan Peneliti Terdahulu 
Beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan pembanding mempunyai 
relevansi yang kuat ditinjau dari segi manajemen dan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an. 
Skripsi Hendriks (2016) dengan judul “Manajemen TK/TPQ Binaan UIN 
dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa”. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis al-Qur’an Binaan 
UIN meliputi beberapa hal, diantaranya metode pengajaran, kurikulum yang 
diterapkan. Metode pengajaran yang diterapkan TK/TPQ Binaan UIN adalah metode 
Iqra’. Kurikulum yang diterapkan meliputi bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak 
harian, surah pendek, bacaan sholat, praktek wudhu dan shalat, ayat-ayat pilihan, siroh 
nabawi, ibadah praktis, aqidah Islam, dan ulumul qur’an. Jadwal yang diterapkan 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu setiap hari senin sampai hari sabtu 
dengan melakukan proses pembelajaran sesuai kurikulum yang ada. Kurikulum yang 
diterapkan sangat jelas dan terarah, oleh karena itu dibutuhkan usaha dan keja keras 
bagi pihak pengelola dalam penerapan kurikulum tersebut demi menciptakan generasi 
muda yang Islami yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia setiap menghadapi 
tantangan dimasa yang akan datang. Demi efektifnya pembelajaran baca tulis al-
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Qur’an, pengawasan orang tua sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan 
belajar santri dan santriwati.6 Persamaannya yaitu TPQ sebagai obyek penelitian, 
sedangkan perbedaannya yaitu fokus pada pada bagaimana mengurangi buta aksara al-
Qur’an. 
Skripsi Muhammad Tajuddin Nur (2017) dengan judul “Manajemem TK/TPQ 
Masjid Jami’ Nurul Ilham Kassi dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-
Qur’an pada Santri dan Santriwati di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 
Kota Makassar”. Skripsi ini membahas tentang upaya TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi dalam meningkatkan minat baca tulis santri dan santriwati. Upayanya 
yaitu dengan memberikan kartu control bacaan dan hafalan kesetiap santri santriwati, 
bacaannya diulang-ulang sampai lancar dan memberikan game. Faktor pendukung 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah semangat dari santri dan santriwati, 
dukungan dari orang tua, peran aktif dari tenaga pengajar dan ruang belajar yang 
mendukung, dan factor penghambatnya adalah terbatasnya jam pelajaran, kemalasan 
dan kurangnya kedisiplinan santri serta sarana dan prasarana yang masih kurang.7 
Persamaannya yaitu TK/TPA sebagai objek penelitian, sedangkan perbedaanya peneliti 
fokus pada bagaimana mengurangi buta aksara al-Qur’an. 
Skripsi Windi (2009) dengan judul “Kontribusi Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPQ) Terhadap Pencapaian Kompetensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dalam Hal Baca Tulis Al-Qur’an”. Skripsi ini membahas tentang peran 
                                                 
6Hendriks, Manajemen TPQ Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar: Alauddin 
University Press: 2016) 
7Muhammad Tajuddun Nur, Manajemen TPQ Masjid jami Nurul Ilham Kassi dalam Upaya 
Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an pada Santri dan Santriwati di Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Alauddin University Press: 2017). 
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Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam mendukung pengajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi siswa SDN 02 Pondok Pacung dalam hal baca tulis al-Qur’an. Perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang mengikuti Pendidikan pada Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan pada Taman Pendidikan 
Al-Qur’an berbeda pada semua penilaian. Siswa yang mengikuti pendidikan pada 
Taman Pendidikan Al-Qur’an lebih menguasai (unggul) kemampuannya dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan pada Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPA) karena terbatasnya waktu dan metode yang digunakan pada Sekolah Dasar.8 
Persamaannya yaitu TPQ sebagai objek penelitian dan perbedaannya yaitu penelitian 
terdahulu ini membandingkan pencapaian kompetensi pembelajaran pendidkan agama 
Islam bagi siswa yang mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an dan yang tidak 
mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an. 
Semua peneliti di atas mempunyai persamaan dan perbedaan. Untuk lebih 
jelasnya penulis akan menguraikan perbandingan persamaan dan perbedaannya pada 
table berikut ini. 
 
N
O 
NAMA 
JUDUL 
SKRIPSI 
METODE 
PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 
1 Hendriks Manajemen 
TK/TPA 
Binaan UIN 
dalam 
Kualitatif TPQ sebagai 
objek 
penelitian 
Pembahasan 
ini cenderung 
kepada metode 
pembelajaran  
                                                 
8Windi, Kontribusi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dalam Hal Baca Tulis Al-Qur’an, Skripsi (Jakarta: 
2009). 
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Pembelajar
an Baca 
Tulis al-
Qur’an di 
Kelurahan 
Romang 
Polong 
Kecamatan 
Somba Opu 
Kabupaten 
Gowa 
2 Muham
mad 
Tajuddin 
Nur 
Manajemem 
TK/TPA 
Masjid 
Jami’ Nurul 
Ilham Kassi 
dalam 
Upaya 
Meningkatk
an Minat 
Baca Tulis 
Al-Qur’an 
pada Santri 
dan 
Santriwati 
di 
Kelurahan 
Tamangapa 
Kecamatan 
Kualitatif TPQ sebagai 
objek 
penelitian 
Pembahasan 
ini cenderung 
pada metode 
dalam 
meningkatkan 
minat baca 
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Manggala 
Kota 
Makassar 
3 Windi Kontribusi 
Taman 
Pendidikan 
Al-Qur’an 
(TPQ) 
Terhadap 
Pencapaian 
Kompetensi 
Pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
Islam di 
Sekolah 
Dalam Hal 
Baca Tulis 
Al-Qur’an 
Kualitatif Santri TPQ 
sebagai objek 
penelitian 
Pembahasan 
ini cenderung 
pada peran 
TPQ dalam 
mendukung 
pemebelajaran 
PAI di Sekolah 
Sumber: Data yang diolah peneliti, tahun 2018 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi persamaan dari 
penelitian terdahulu ada metode yang digunakan. Dimana metode yang pakai dalam 
pengumpulan datanya adalah metode kualititatif. Sedangkan perbedaannya adalah 
obyek yang diteliti dan metode pembelajaran al-Qur’an. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. Adapun tujuan penelitian antara 
lain: 
a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 
b. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan TPQ Fastabikhul Khairat 
dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
c. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi TPQ Fastabikhul 
Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan kepada 
siapa saja yang membacanya, adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Secara teroritis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 
keilmuan terutama terkait manajemen dalam mengurangi buta aksara al-
Qur’an. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa Manajemen 
Dakwah, mahasiswa secara umum sebagai referensi pengetahuan dan 
meningkatkan efektifitas manajemen pada TPQ Fastabikhul Khairat atau di 
manapun dalam mengurangi buta aksara al-Qur’an. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan tentang Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan 
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen 
itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan.1 
Dalam artian hal yang diatur dalam manajemen adalah semua unsur-unsur 
manajemen yang terdiri dari men, money, method, materials, machines, and market, 
dan semua aktivitas yang ditimbulkannya dalam proses manajemen yang diatur oleh 
pemimpin dengan wewenang kepemimpinannya melalui intruksi agar terkoordinasi 
dalam mencapai tujuan yang optimal. 
Perlu dihayati bahwa manajemen dan organisasi bukan tujuan, tetapi hanya alat 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena tujuan yang ingin dicapai itu adalah 
pelayanan dan atau laba (profit). Walaupun manajemen dan organisasi hanya 
merupakan “alat dan wadah” saja, tetapi haris diatur dengan sebaik-baiknya. Karena 
jika manajemen dan organisasi ini baik, maka tujuan optimal dapat diwujudkan, 
pemborosan terhindari, dan semua potensi yang dimiliki akan lebih bermanfaat.2 
                                                 
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi Akasara, 
2006) h. 1. 
2
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 2. 
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Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah suatu aktivitas 
mengatur sumber daya sebagai tercapainya tujuan organisasi secara efektif.3 
b. Secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan 
kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
kerja sama dengan yang lain”.4 
c. Prajudi Atmo Sudirdjo mengemukakan bahwa manajemen adalah pengendalian 
dan pemanfaatan dari pada semua faktor dan sumber daya menurut perencanaan 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau menyelesaikan sesuatu tujuan 
kerja tertentu.5 
Sedangkan dalam bahasa sederhananya, pengertian manajemen dapat diartikan 
sebagai kemampuan bekerja dengan orang lain dalam suatu kelompok yang 
terorganisir guna mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun 
lembaga.6 
Dari beberepa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
seni dalam mengatur sumber daya manuisa baik dalam perencanaan, pengorganisasian, 
                                                 
3Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1: Yogyakarta: Al-Amin Press, 
1996), h. 6. 
4Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
5Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an (Cet. V; 
Jakarta: 2000), h. 14.  
6M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
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pergerakan maupun pengawasan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. 
Manajemen juga menaruh perhatian pada penyelesaian kegiatan-kegiatan agar 
sasaran organisasi tercapai, artinya manajemen menaruh perhatian pada aspek 
efektivitas. Sedangkan efektif adalah “The ability to determine appropriate objective 
“doing the right thing” [kemampuan untuk mengukur tujuan dengan tepat ”melalui 
hal-hal yang benar”]. Sementara efisiensi ini lebih memerhatikan “sarana-sarana” 
dalam melaksanakan segala sesuatunya, dan efektivitas itu berkaitan dengan “hasil 
akhir”, atau pencapaian sasaran organisasi. Lebih tepatnya, efisiensi dan efektifitas itu 
saling berkaitan dan menunjang antara satu dengan lainnya. 7Mengenai efisiensi dan 
efektivitas dapat dilihat dalam QS. al-Furqan/25:67 
  اٗماََوق َِكلَٰ َذ َنۡيَب َنَكََو 
ْ
اوُرُتۡقَي َۡملَو 
ْ
اُوِفرُۡسي َۡمل 
ْ
اوُقَفن
َ
أ ٓاَِذإ َنيِذ
َِلٱَو 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.8 
Agar manajemen itu dilakukan mengarah kepada kegiatan yang biasa secara 
efektif dan efesien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya 
yang dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengendaliaan dan pengawasan. 
                                                 
7
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. 16 
8
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Fattah, 2011), h. 184 
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2. Fungsi - Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam 
manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-
tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen, sebagaimana yang 
diterangkan oleh Nickels, McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi, yaitu:9 
a. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan adalah proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk 
mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan 
taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. 
Planning (perencanaan) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.10 Jadi 
perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan apa yang ingin dicapai dimasa 
yang akan datang. 
b. Perngorganisasian (Organizing)  
Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik 
yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi 
yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa 
                                                 
9
 Tisnawati Sule, Erni dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Edisi Pertama); 
(Depok:2005), h.8  
10Malayu. S.P. Hasibuan, Manajemen sumber Daya Manusia edisi Revisi (Cet. Ke-10; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), h. 3. 
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memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan 
efesien guna pencapaian tujuan organisasi. 
Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang sedimikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan yang telah ditentukan.11 
Dengan adanya pengorganisasian dalam suatu manajemen akan mempermudah 
jalannya suatu pekerjaan karena sudah mengelompokkan sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
c. Pelaksanaan (Actuating)  
Pelaksanaan adalah proses menerapkan program agar bisa dijadikan oleh 
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas 
yang tinggi. 
d. Pengendalian dan pengawasan (Controlling)  
Pengendalian (pengawasan) adalah proses dilakukan untuk memastikan seluruh 
kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan dengan target yang diharapkan.12 
Oleh karena itu, dalam melaksanakan suatu pengendalian atau pengawasan 
seorang pemimpin atau manajer mengadakan pemeriksanaan mencocokkan serta 
                                                 
11
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
12Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 8. 
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mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai. 
3. Unsur-Unsur Manajemen 
Setiap organisasi memiliki unsur-unsur untuk membentuk sistem manajerial 
yang baik. Unsur-unsur inilah yang disebut unsur-unsur manajemen. Jika salah satu 
diantaranya tidak sempurna atau tidak ada, maka akan berimbas dengan berkurangnya 
upaya untuk mencapai tujuan organisasi. Unsur-unsur tersebut diantaranya sebagai 
berikut:13 
a. Man (Manusia) 
b. Money (Uang) 
c. Materials (Bahan) 
d. Machines (Mesin) 
e. Methods (Metode) 
f. Market (Pasar) 
4. Prinsip-prinsip Manajemen 
Dalam membentuk suatu lembaga atau organisasi tentunya harus 
memperhatikan asas-asas atau prinsip-prinsip manajemen dalam hal ini prinsip-prinsip 
manajemen TPQ, sehingga lembaga tersebut dapat berjalan dengan baik. Oleh karena 
itu, maka prinsip-prinsip manajemen tersebut harus dipahami dan dimiliki oleh seorang 
pemimpin. 
                                                 
13http://www.jurnal.id/id/blog/2017pengertian-fungsi-dan-unsur-unsur-manajemen,  diakses 
pada 22 Oktober 2018 pukul 11:19 
21 
 
 
 
Adapun prinsip-prinsip manajemen yang dimaksudkan tersebut yaitu: 
a. Pembagian kerja yang seimbang 
b. Pemberian wewenang dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas 
c. Disiplin 
d. Kesatuan Perintah dan kesatuan arah 
e. Mendahulukan kepentingan lembaga dari pada kepentingan pribadi 
f. Keadilan 
g. Pengajian (pemberian upah) 
h. Solidaritas / kesetiakawanan 
i. Tata tertib.14 
Oleh karena itu, dengan memperhatikan prinsip-prinsip manajemen tersebut 
akan mempermudah manajemen TPQ dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien 
dalam mengurangi buta aksara al-Qur’an.  
5. Peran Manajemen 
Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, waktu dan 
perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan 
dan terbatasnya kemampuan dalam melakukan pekerjaan mendorong manusia 
membagi pekerjaan, tugas dan tanggung jawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas 
dan tanggung jawab ini maka terbentuklah kerja sama dan keterikatan formal dalam 
                                                 
14
 Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an, h. 18. 
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suatu organisasi. Dalam organisasi ini maka pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat 
diselesaikan dengan baik serta tujuan yang diinginkan tercapai.15 
Manajemen selalu terdapat dan sangat penting untuk mengatur semua kegiatan 
dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, pemerintahan, dan lain 
sebagainya. Dengan manajemen yang baik maka pembinaan kerja sama akan serasi dan 
harmonis, saling menghormati dan mencintai, sehingga tujuan optimal akan tercapai. 
Begitu pentingnya peran manajemen dalam kehidupan manusia mengharuskan kita 
mempelajari, menghayati, dan menerapkannya demi hari esok yang lebih baik.16 
Dengan adanya manajemen semua pekerjaan akan terkontrol. Karena adanya 
pembagian tugas yang merata sesuai dengan kemampuan pada setiap anggota dalam 
suatu kelompok atau organisasi sehinggah tidak lagi saling mengharapkan.  
B. Tinjauan tentang TPQ 
Pendidikan al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak al-Qur’an (TKQ), 
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ), Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA), dan bentuk 
lainnya yang sejenis. Perkembangan lembaga pendidikan al-Qur’an yang begitu pesat 
menandakan makin meningkatnya kemampuan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kemampuan baca tulis al-Qur’an dan keberadannya di Indonesia.  
 
 
 
                                                 
15
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 3. 
16
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h 4 
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1. Pengertian Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) 
TPQ merupakan suatu “Lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak 
usia 6-12 tahun, yang menjadikan santri mampu membaca al-Qur’an dengan benar 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sebagai target pokoknya”.17 
Yang dimaksud TPQ adalah suatu lembaga yang bergerak di bidang pendidikan 
agama Islam bagi anak-anak khususnya usia Sekolah Dasar (SD) yang mengajarkan 
kepada anak-anak di dalam cara membaca dan menulis huruf-huruf yang ada di al-
Qur’an dengan baik dan benar agar dikemudian hari menjadi kebiasaan dan kegemaran 
karena telah tertanam dalam jiwa akan cinta al-Qur’an. Agar sejak dini meraka mampu 
memahami al-Qur’an dengan baik agar dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari  
Sesuai dengan namanya sebagai taman, maka TPQ merupakan tempat yang 
indah dan juga nyaman sebagai tempat bermain dan belajar, oleh karena itu TPQ harus 
mampu mencerminkan dan menciptakan iklim yang indah, nyaman dan menyenangkan 
sehingga anak-anak yang sedang belajar dapat merasakan bahwa TPQ adalah suatu 
tempat belajar yang juga sekaligus sebagai tempat mereka bermain, dalam hal ini 
Mu’min menegaskan bahwa “TPQ adalah sebuah tempat yang indah dan nyaman”.18 
Keberadaan TPQ pada dasarnya adalah untuk membantu peran orang tua selaku 
pendidik dan pengajar di rumah, serta membantu peran guru-guru selaku pengajar di 
sekolah. TPQ juga dimaksudkan untuk mendukung dan membantu program atau usaha 
                                                 
17Chairani Idris dan Tasyrifin Karim, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK Al-Qur’an 
Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI),Lembaga Pembinaan dan Pengembangan TK 
Al-Qur‟an (BKPRMI), (Jakarta: Kencana, 1994), h. 2. 
18As’ad Human, Budiyanto, Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan TPA-TPA 
Nasional (Yogyakarta: LPTQ Nasional, 2003), h. 16. 
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pemerintah menuju tercapainya tujuan Pendidikan Nasional, khususnya dalam sisi 
penanaman akidah serta pengembangan iman dan takwa juga budi pekerti yang baik 
(akhlakul karimah). Serta dalam rangka mengantisipasi buta huruf al-Qur'an dan 
sebagai pengamalan perintah Allah SWT. 
Keberadaan TPQ berdasarkan pada firman Allah di QS. at-Tahrim/ 66:6 
 ََٰٓلَم اَهۡيَلَع ُةَراَجِح
ۡ
لٱَو ُساَِنلٱ اَهُدوُقَو اٗرَان ۡمُكِيلۡه
َ
أَو ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُق 
ْ
اوُنَماَء َنيِذ
َِ
لٱ اَه ُِي
َ
أ ََٰٓي ٌةَِكئ
  َنوُرَمُۡؤي اَم َنوُلَعۡفَيَو ۡمَُهرَم
َ
أ ٓاَم َ َِللّٱ َنوُصۡعَي ا
َِ
ل ٞداَدِش ٞظَالِغ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.19 
Usaha untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka, tidak lain melalui 
Pendidikan dan pengajaran al-Qur’an. Mempelajari, membaca, mengajarkan dan 
mengamalkan al-Qur’an adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam.  
2. Visi dan Misi Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) 
Salah satu visi Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) pada dasarnya tercermin dari 
motto lembaga tersebut, yaitu menyiapkan generasi qur'ani menyongsong masa depan 
gemilang. Sedangkan misi Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) adalah bersifat dwi 
tunggal, yaitu misi pendidikan dan misi dakwah Islamiyah. Selaku pembawa misi 
pendidikan, Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) tampil berdampingan dengan pendidikan 
                                                 
19
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282. 
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formal, yaitu pendidikan yang sederajat dengan pendidikan SD atau MI yang segala 
sesuatunya diatur oleh pemerintah. Sedangkan, selaku pembawa misi dakwah, lembaga 
yang bersifat nonformal ini diharapkan dapat menjadi pemantap atau penunjang misi 
pendidikan keagamaan (Islam) dalam kurikulum pendidikan formal yang porsinya 
dipandang kurang.20 
Oleh karena itu, TPQ memiliki peran penting dalam misi pendidikan dan misi 
dakwah Islamiyah. Selain itu, TPQ juga menjadi penunjang misi pendidikan 
keagamaan Islam dalam kurikulum dunia pendidikan formal. 
3. Tujuan Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) 
Belajar al-Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam karena al-
Qur’an adalah kalam Allah yang diimani, diyakini, dipahami, serta diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an juga merupakan rujukan, landasan dan nafas 
kehidupan serta teman duduk yang paling baik bagi otang mukmin yang bersifat mutlak 
dan tidak bias ditawar-tawar. Al-Qur’an adalah akhlak agenda Rasulullah SAW.21  
Secara kelembagaan, tujuan adanya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) 
diantaranya adalah sebagai berikut :.22 
a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan keagamaan melalui pendekatan yang 
                                                 
20Windi, Kontribusi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dalam Hal Baca Tulis Al-Qur’an, skripsi, h.14. 
21Abdurrahman bin Abdul Khamik, Kaidah Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Lembaga 
Dakwah Al-Qalam. 1994), h.5. 
22Windi, Kontribusi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dalam Hal Baca Tulis Al-Qur’an, skripsi, h.15. 
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disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan 
tuntunan ajaran al-Qur'an dan Sunnah Rasul. 
b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan keagamaan yang telah dimilikinya melalui program pendidikan 
lanjutan. 
Adapun tujuan pengajaran di TPQ adalah  
a. Santri dapat memahami al-Qur’an sebagai bacaan dan pedoman utama. 
b. Santri dapat membaca al-Qur’an dengan benar dan lancar. 
c. Santri dapat mengerjakan shalat 5 waktu dengan tata cara yang benar. 
d. Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surah pendek (ayat pilihan untuk 
TPQ) dan doa sehari-hari. 
e. Santri dapat berakhlak social yang baik sesuai sesuai dengan tuntunan islam. 
f. Santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.23 
Perintah membaca dan menulis disebutkan dalam QS. al-Alaq/96:1-5  
 َلَق
ۡ
لِٱب َم
َِ
لَع يِذ
َِ
لٱ ُمَرۡك
َ
أ
ۡ
لٱ َكُِبَرَو 
ۡ
أَرۡقٱ ٍقَلَع ۡنِم َنََٰسِنإ
ۡ
لٱ َقَلَخ َقَلَخ يِذ
َِ
لٱ َِكِبَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ ِم 
  ۡمَلۡعَي َۡمل اَم َنََٰسِنإ
ۡ
لٱ َم
َِ
لَع 
Terjemahnya: 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
                                                 
23Ahmad Syarmudin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-Kanak (TKA), 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), (Palembang: LPTK BKPRMI Sumatera Selatan:2006), h.10. 
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5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.24 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan al-Qur’an adalah 
sebagai sumber dari segala sumber penyelenggaran pendidikan Islam. Dengan 
mempelajari al-Qur’an, diharapkan manusia dapat mengetahui dan memahami perintah 
dan larangan Allah, mana yang baik dan mana yang buruk yang dapat dijadikan 
pegangan dan pedoman hidup di dunia ini. 
4. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting dalam 
upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Berikut beberapa motode dalam pembelajaran 
al-Qur’an25 
a. Metode Iqro’ 
Metode iqro’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang menekankan 
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqro’ terdiri dari 6 jilid di mulai 
dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. 
Metode iqro’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang berdomisili di Yogyakarta. 
Kitab iqro’ dari keenam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-
doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud 
memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar al-Qur’an. Metode 
iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena 
ditekankan pada bacaannya (membaca huruf al-Qur’an dengan fasikh). Bacaan 
                                                 
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 302. 
25http://aahnurjanah.blogspot.com/2013/05/macam-metode-pembelajaran-al-Qur’an.html, di 
akses pada tanggal 5/3/18 pukul 17.05 
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langsung tanpa di eja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan 
cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 
Adapun kelemahan dan kelebihan metode Iqro’ adalah: 
1) Kelebihan 
Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif melainkan santri yang 
dituntut aktif. Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara bersama) 
prifat (penyemakan secara individual), maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi 
jilidnya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah). 
Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan benar guru dapat 
memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan. 
Bila ada santri yang sama tingkatpelajarannya, boleh dengan system tadarrus, 
secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang lainnya menyimak. 
Bukunya mudah di dapat di toko-toko. 
2) Kekurangan 
 Bacaan-bacaan tajwid tidak dikenalkan sejak dini. 
 b.Tidak ada media belajar 
 Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal. 
b. Metode Al-Baghdad 
Metode al-Baghdad adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya yaitu 
suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau 
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lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang 
paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di Indonesia. 
Cara pembelajaran metode ini adalah: 
 Hafalan 
 Eja 
 Modul 
 Tidak variatif 
 pemberian contoh yang absolute 
Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
1) Kelebihan 
Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan materi, santri sudah 
hafal huruf-huruf hijaiyah. 
Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi selanjutnya karena tidak 
menunggu orang lain. 
2) Kekurangan 
Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf hijaiyah dahulu 
dan harus dieja. Santri kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-ustadznya dalam 
membaca. Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja. 
c. Metode An-Nahdliyah 
Metode an-Nahliyah adalah salah satu metode membaca al-Qur’an yang 
muncul di daerah Tulungagung Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah lembaga 
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pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan metode 
pengembangan dari metode al-Bagdady maka materi pembelajaran Alquran tidak jauh 
berbeda dengan metode Qiro’ati dan Iqro’. Dan perlu diketahui bahwa pembelajaran 
metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan 
atau lebih tepatnya pembelajaran Alquran pada metode ini lebih menekankan pada 
kode “Ketukan”. 
Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua program yang harus 
diselesaikan oleh para santri, yaitu: 
1) Program buku paket  yaitu program awal sebagai dasar pembekalan untuk mengenal 
dan memahami serta mempraktekkan membaca al-Qur’an 
2) Program sorogan al-Qur’an yaitu progam lanjutan sebagai aplikasi praktis untuk 
mengantarkan santri mampu membaca al-Qur’an sampai khatam. 
Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual bebas bagi yang ingin 
menggunakannya atau ingin menjadi guru pada metode ini harus sudah mengikuti 
penataran calon guru metode an-Nahdliyah. 
Dalam program sorogan al-Qur’an ini santri akan diajarkan bagaimana cara-
cara membaca al-Qur’an yang sesuai dengan system bacaan dalam membaca al-
Qur’an. Dimana santri langsung praktek membaca al-Qur’an besar. Disini santri akan 
diperkenalkan beberapa sistem bacaan.yaitu  tartil, tahqiq, dan taghanni. 
d. Metode Jibril 
Terminologi (istilah) metode jibril yang digunakan sebagai nama dari 
pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan yang dilatarbelakangi perintah Allah swt.  
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kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengikuti bacaan al-Qur’an yang telah 
diwahyukan melalui malaikat Jibril. Menurut KH. M. Bashori Alwi (dalam 
Taufiqurrohman) sebagai pencetus metode jibril, bahwa teknik dasar metode jibril 
bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh 
seluruh orang-orang yang mengaji. Sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru 
dengan pas.  
C. Tinjauan tentang Buta Akasara Al-Qur’an 
1. Pengertian Buta aksara Al-Qur’an 
Buta aksara terdiri dari dua kata yaitu buta dan aksara. Buta diartikan sebagai 
tidak dapat melihat, mengenali sesuatu dalam bentuk dan warna dengan cara melihat.26 
Sedangkan aksara adalah sistem tanda grafis atau sistem tulisan yang digunakan 
manusia untuk berkomunikasi. Dengan sistem tulisan ini, manusia dapat menyimpan 
kekayaan akal budinya serta mengingat berbagai peristiwa. Karena daya ingat manusia 
terbatas, dapat dikatakan bahwa tulisan memberikan sumbangan yang sangat berarti 
dalam pencatatan sejarah dan berbagai macam peristiwa dalam kehidupan manusia, 
tanda-tanda grafis yang digunakan untuk pencatatan tersebut adalah huruf.27 
Berikut adalah sebab-sebab buta aksara al-Qur’an masih tinggi.28 
a. Paradigma orang tua terhadap agama yang keliru, khususnya al-Qur’an sebagai 
kitab suci umat Islam. Membaca al-Qur’an dianggap tidak penting bagi sebagian 
                                                 
26Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 160. 
27
 Ensiklopedia Nasional Indonesia, “Aksara”, jilid 1 (Cet. IV; Bekasi: Delta Pamungkas, 2004), 
h. 216. 
28
 https://www.uinjkt.ac.id/id/buta-aksara-alquran/, diakses pada 16 Januari 2019 Pukul 14:29 
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umat muslim sehingga tidak menuntut anak untuk belajar membacanya. Bisa jadi 
orang tua lebih cemas anaknya tidak bisa membaca huruf latin daripada tidak bisa 
membaca al-Qur’an. 
Orang tua lebih fokus pada memilih sekolah atau madrasah favorit atau unggul 
daripada memilih guru mengaji atau Taman Pendidikan Qur’an (TPQ). Padahal 
membaca al-Qur’an merupakan kunci utama untuk menghafal ayat-ayatnya. 
Menghafal beberapa ayat-ayat al-Qur’an diperlukan saat shalat. Demikian juga 
bacaan-bacaan dalam shalat memerlukan keterampilan membaca huruf Arab 
bahkan harus dihafal.  
b. Kekurangan penyuluh agama. Meski demikian, mereka bisa terlibat sebagai agen 
perubahan kecintaan masyarakat terhadap al-Qur’an. Penyuluh agama 
bekerjasama dengan TPQ mensosialisasikan gerakan cinta al-Qur’an. Mereka bisa 
menjadi konsultan atau mitra strategis pengembangan TPQ di setiap desa dan 
kecamatan. 
Penyuluh agama bisa memetakan kemampuan baca-tulis al-Qur’an anak-anak di 
desa tertentu melalui riset. Melalui riset ini juga bisa diketahui akar masalah, faktor 
pendukung, dan faktor penghambat lemah-tidaknya kemampuan baca-tulis al-
Qur’an di wilayah tertentu. Melaui riset bisa dihasilkan rekomendasi dan jalan 
keluar masalah buta aksara al-Qur’an. 
c. Perhatian pemerintah daerah. Pembangunan sumber daya manusia sama penting 
dengan pembangunan fisik daerah, seperti jalan, jembatan, gedung sekolah, dan 
gedung perkantoran. Para pejabat daerah di Indonesia seharusnya prihatin jika 
banyak warganya yang tidak bisa baca tulis al-Qur’an. 
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Kemampuan baca-tulis al-Qur’an harus menjadi program prioritas setiap daerah. 
Misalnya, Pemda mengalokasikan dana untuk membayar tunjangan guru-guru 
mengaji. Prinsipnya sama dengan tunjangan profesi guru dan dosen. Bekerjasama 
dengan Kementerian Agama, Pemda mendata dan memberikan Nomor Induk 
Khusus (NIK) kepada guru mengaji. Dengan demikian bisa dihitung dengan 
cermat berapa kebutuhan dana yang perlu disiapkan oleh masing-masing daerah. 
Pemerintah pusat menyiapkan payung hukum program ini. 
d. Implementasi kurikulum agama di madrasah dan sekolah masih lemah. 
Kemampuan membaca al-Qur’an harus jadi perhatian guru Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dan Sekolah Dasar (SD). Jika ada siswa yang belum bisa atau belum lancar 
membaca al-Qur’an harus diberikan guru khusus. Membaca al-Qur’an setiap hari 
di sekolah dan madrasah harus dijadwalkan sehingga menjadi budaya. 
Membaca al-Qur’an berbeda dengan membaca buku, majalah, koran, dan sosial 
media. Pembacanya akan mendapatkan pahala yang besar dari Allah Swt. Di dalamnya 
terkumpul firman Allah yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa saja 
yang mempercayai dan mengamalkannya. Surah al-Alaq ayat 1-5 yang pertama 
diturunkan bermakna ‘bacaan’. Kitab suci yang bermakna bacaan mesti dibaca, agar 
tuntunan Ilahi dapat dijadikan petunjuk dan pedoman hidup. Dengan memanfaatkan 
lembaga pendidikan nonformal yaitu TPQ dapat membantu masyarakat dalam 
mengurangi buta aksara al-Qur’an sejak dini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sifat metodologi penelitian 
merupakan epistimologi penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi penelitian yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 
menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, presepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Diantaranya adalah penggunaan studi 
khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2 Maka 
dari itu penelitian menggunakan metode ini dalam melakukan penelitian mengenai 
manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam mengurangi buta aksara al-Qur’an pada 
santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
                                                 
1
 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 
6. 
2
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen 
yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari narasumber yang berkaitan untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara al-Qur’an pada santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
C. Lokasi dan Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu TPQ Fastabikhul Khairat di Lingkungan 
Bantinoto Kelurahan Bontokadatto Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utama adalah TPQ Fastabikhul Khirat yang ada di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Dalam penelitian ini yang 
termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan dan guru santri 
sebagai responden TPQ dalam mengurangi buta aksara al-Qur’an. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi data 
yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian terhadap 
artikel atau buku-buku yang di tulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya 
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dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah di terbitkan maupun yang tidak di 
terbitkan dalam bentuk buku. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan pariset untuk data.3 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka 
Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari data dari buku-buku yang 
sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk menjelaskan 
konsep-konsep penelitian. Literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, 
karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan di berbagai perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan 
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.4 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
                                                 
3
 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV, Jakarta Kencana, 2009), h. 93. 
4
 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54. 
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secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. 
Pada observasi ini penulis akan menggunakan dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang efektif mengenai Manajemen TPQ Fastabikhul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara al-Qur’an pada santri di Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
b. Wawancara 
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya juga 
diberikan secara lisan.5  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara 
mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.6 Maka 
wawancara adalah mendapatkan informasi dari informan dengan bertatap muka secara 
langsung dengan menanyakan data yang dibutuhkan. 
Yang menjadi informan pada penelitian skripsi ini adalah pengurus TPQ 
Fastabikhul Khairat Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
 
 
                                                 
5
 Nana Syaodih Sukamdinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek) (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
6
 Husain Usman dan Pornomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2011), h. 73. 
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c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan 
harian dan sebagainya.7  
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai gambaran 
umum TPQ Fastabikhil Khairat sebagai lokasi penelitian dan historikalnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument sebagai 
penunjang dalam penelitian yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, pedoman 
wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera handphone, perekam suara 
handphone, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (Fakta 
Empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum.8 Pada tahap ini data yang 
                                                 
7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
8
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h.196. 
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diperoleh dari TPQ Fastabikhul Khairat dianalisis dan diolah kemudian disimpulkan 
secara garis besar. 
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BAB IV 
MANAJEMEN TAMAN PENDIDIKAN  QUR’AN (TPQ) FASTABIQUL KHAIRAT 
DALAM MENGURANGI BUTA AKSARA BACA TULIS AL-QUR’AN PADA 
SANTRI  DI KECAMATAN POLONGBANGKENG  
SELATAN KABUPATEN TAKALAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Potret TPQ Fastabiqul Khairat 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Takalar terletak antara 5o3` sampai dengan 5o38` Lintang Selatan 
dan 119o22` sampai 119o39 Bujur Timur. Di sebelah timur secara administrasi 
berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Jeneponto, sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan di sebelah barat dan selatan dibatasi oleh selat 
Makassar dan Laut Flores.1 
Luas wilayah Kabupaten Takalar tercatat 566.51 km persegi dengan 9 
kecamatan di dalamnya yaitu Mangarabombang, Mappakasunggu, Sanrobone, 
Polongbangkeng Selatan, Pattallassang, Polongbangkeng Utara, Galesong Selatan, 
Galesong dan Galesong Utara.2 
Wilayah Kecamatan Polongbangkeng Selatan memiliki wilayah dataran dan 
sebagian wilahnya adalah perbukitan. Memiliki luas wilayah 88.07 km2 dengan jumlah 
penduduk 28.070 jiwa. Jumlah penduduk perempuan sebanyak 13.210 jiwa dan laki-
laki 14.860 jiwa.3 
 
                                                 
1
 http://www.takalarkab.bps.go.id, diakses pada 5 Maret 2019 pukyl 19.00 
2
 http://www.takalarkab.bps.go.id, diakses pada 5 Maret 2019 pukyl 19.00 
3
 http://www.takalarkab.bps.go.id, diakses pada 5 Maret 2019 pukyl 19.00 
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Kecamatan Polongbangkeng Selatan terbagi menjadi 6 Kelurahan dan 4 Desa 
yaitu: 
a. Kelurahan Bontokadatto 
b. Kelurahan Canrego 
c. Kelurahan Pa’Bundukang 
d. Keluraham Pattene 
e. Kelurahan Bulukunyi 
f. Kelurahan Rajaya 
g. Desa Cakura 
h. Desa Moncongkomba 
i. Desa Lantang 
j. Desa Su’rulangi  
TPQ Fastabiqul Khairat terletak di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Dapat di jangkau melalui kendaraan 
umum dengan perjalanan ±20 menit dari Kota Takalar. 
Potret TPQ Fastabiqul Khairat 
a. Sejarah berdirinya TPQ Fastabiqul Khairat 
Awal mula didirikannya TPQ Fastabiqul Khairat yaitu pada tahun 1984. 
Dimana pada saat itu anak-anak yang ada di lingkungan sekitar TPQ tersebut tidak 
seorang pun yang bisa mengajarkan al-Qur’an. Karena melihat kondisi yang sangat 
memprihatinkan dan dengan adanya permintaan dari keluarga untuk mendirikan 
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sebuah pengajian, maka saat itulah Drs. Muh. Basir beserta saudaranya Bungajiah 
membuka pengajian dirumahnya. Dan anak-anak pun mulai berdatangan untuk belajar 
mengaji. Metode pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode al-Bagdad 
atau sering disebut metode alif, ba’, ta’. Tetapi menggunakan bahasa daerah.4 
Pada tahun 2009 TPQ tersebut terdaftar di BKPRMI dengan nama lembaga 
TK/TPQ Fastabiqul Khairat. Metode pembelajaran yang dilakukan pada saat itu 
adalah metode iqra’.  
Kemudian pada tahun 2012 pendiri TPQ Fastabiqul Khairat berinisiatif untuk 
membangun gedung pengajian di halaman rumah pendiri TPQ tersebut dengan ukuran 
6x7 meter dengan sumber dana dari masyarakat, para alumni TPQ Fastabiqul Khairat 
dan juga mendapat bantuan dari pemerintah. 
Pada tahun 2007 salah satu alumnus dari TPQ tersebut menjadi penyuluh agama 
di Kecamatan Polongbangkeng Selatan dan mengangkat TK/TPQ Fastabiqul Khairat 
sebagai objek binaannya. Dan pada saat itulah TK/TPQ Fastabiqul Khairat terdaftar 
dan berada di bawah naungan Kementerian Agama dan berubah nama menjadi TPQ 
Fastabiqul Khairat hingga sekarang. 
b. Profil TPQ Fastabiqul Khairat 
Nama Lembaga TPQ   : TPQ Fastabiqul Khairat 
Nomor SK TPQ   : SK.04/TPQ.FKH/XI/2018 
NSTPQ    : 411273050433 
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
                                                 
4
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, 10 Maret 2019 
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Kabupaten    : Takalar 
Kecamatan    : Polongbangkeng Selatan 
Kelurahan    : Bontokadatto 
Lingkungan    : Bantinoto II 
Tahun Berdiri    : 1984 
Pimpinan TPQ   : Drs. Muh. Basir 
Jumlah Pengajar   : 4 orang 
Jumlah santri    : 82 orang (aktif) 
Status tanah    : Waqaf5 
c. Visi, Misi dan Tujuan TPQ Fastabiqul Khairat 
Adapun visi, misi dan tujuan dari TPQ Fastabiqul Khairat yaitu:6 
1) Visi Misi TPQ Fastabiqul Khairat 
Visi 
Terwujudnya lulusan TPQ yang Qur’ani, beriman dan bertaqwa, berilmu 
amaliyah, terampil dan kompetitif dalam bingkai aqidah dan faham serta 
membudayakan kegiatan yang islami. 
Misi 
                                                 
5
 Alimuddin (26 tahun), Pengajar TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, Tahun 2019 
6
 Dokumentasi TPQ Fastabiqul Khairat Tahun 2019 
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a) Mewujudkan anak didik yang berakhlak mulia, kreatif, inovatif, cerdas, 
disiplin, bertanggungjawab serta menguasai ilmu Agama Islam. 
b) Meningkatkan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 
untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 
serta saling menghargai dan menghormati sesama manusia. 
2) Tujuan TPQ Fastabiqul Khairat 
a) Mendidik anak menjadi manusia yang mengamalkan nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b) Mengutamakan pendidikan akhlakul karimah 
c) Meningkatkan kualitas pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. 
d. Tata Tertib Santri 
Adapun aturan atau tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap santri selama 
proses pembelajan baca tulis al-Qur’an di TPQ Fastabiqul Khairat yaitu:7 
1) Santri hadir 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
2) Memakai seragam sesuai dengan ketentuan 
3) Membawa perlengkapan belajar 
4) Dilarang berkeliaran sampai pelajaran selesai 
5) Diharuskan mendengar/memperhatikan nasehat para ustadz/ustadzah dan 
Pembina 
6) Dilarang memakai perhiasan dan membawa uang berlebihan 
                                                 
7
 Dokumentasi TPQ Fastabiqul Khairat 
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7) Yang berhalangan hadir harus menyampaikan terlebih dahulu secara lisan 
maupun tulisan kepada ustadz/ustadzah atau Pembina 
8) Pembayaran infak/sumbangan bulanan, dilunasi selambat-lambatnya tanggal 
10 pada bulan berjalan 
9) Menunggak infak sumbangan bulanan 3 bulan berturut-turut dianggap 
mengundurkan diri sebagai santri 
10) Selalu belajar dengan tekun semoga kelak menjadi anak yang shaleh shalehah 
11) Infak santri Rp. 10.000, Rp. 15.000, Rp. 20.000/bulan 
ӿ Silahkan dilingkari sesuai keikhlasan dan kemampuan orangtua santri. 
e. Keadaan TPQ 
TPQ Fastabiqul Khairat berada di Lingkungan Bantinoto II Kelurahan 
Bontokadatto Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar dengar luas 
gedung 6x7 m.  
Sarana dan prasaran : 
1) Meja  : 4 buah 
2) Papan tulis : 2 buah 
3) Iqra  : 20 buah 
4) Mushaff : 10 buah 
5) Rak buku : 1 buah 
6) Juz amma : 5 buah8 
 
 
                                                 
8
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
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f. Keadaan Guru 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru sebagai 
anggota masyarakat yang bersikap kompetensi yang dipercayakan untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada anak didik sebagai jawaban profesional. 
TABEL IV.I 
Keadaan Guru TPQ Fastabiqul Khairat 
NO Jabatan Jumlah 
1 Pengawas 1 
2 Ketua TPQ 2 
3 Guru 4 
Sumber: TPQ Fastabiqul Khairat 
TABEL IV.II 
Nama-Nama Guru TPQ Fastabiqul Khairat 
NO Nama Guru Tahun Mengajar 
1 Bungajiah 1984 – Sekarang 
2 Hasrawati 2008 – Sekarang 
3 Wa Wanti 2008 – Sekarang 
4 Alimuddin, S.Sos 2017-Sekarang 
Sumber: TPQ Fastabiqul Khairat 
 Berdasarkan table di atas bahwa keadaan guru TPQ Fastabiqul Khairat cukup 
memadai dalam proses pengajaran namun masih membutuhkan tenaga pengajar agar 
proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
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g. Keadaan Santri 
Santri adalah salah satu syarat untuk berkembangnya lembaga pendidikan, 
dimana santri merupakan suatu komponen yang sangat menetukan kelanjutan dari 
lembaga pendidikan. 
TABEL IV.III 
Daftar Nama Santri TPQ Fastabiqul Khairat 
Tahun 2019 
NO Nama Santri JENIS KELAMIN 
1 Saiful Haq L 
2 Dewangga Saputra L 
3 Ahmad Ardiangsyah L 
4 Muhammad Alif Sudar L 
5 Muliyadi Hasan L 
6 Moch. Arya Perdana L 
7 Muhammad Ridho L 
8 Muhammad Imran L 
9 Reski Andrian L 
10 Sulaiman Nasir L 
11 Muhammad Ali L L 
12 Rezki L 
13 Arya L 
14 Farid Khairil L 
15 Fadhil Khairil L 
16 Muhammad Irham L 
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17 Raihan Saputra L 
18 Muhammad Ad Aswar L 
19 Marco L 
20 Muhammad Tahir Irwan L 
21 Muhammad Muhyidin L 
22 Alif Ahmad Mubarak L 
23 Fadliansyah Herman L 
24 Muhammad Fikri Firdaus L 
25 Muhammad Asri L 
26 Issah Insyirah L 
27 Lufpi Raehan L 
28 Muhammad Bintang L 
29 Muhammad Januar Al Ghazali L 
30 Muhammad Ridwan L 
31 Suhardi Saputra L 
32 Muh Arafah Zulkifli L 
33 Reza Asriadi Putra L 
34 Syahrul L 
35 Supriadi L 
36 Fajar Febrian L 
37 Rifaldy L 
38 Fauzan Al Gani Nasir L 
39 Muhammad Sabri Rusli L 
40 Nur Annisa P 
41 Nabila Budi Pertiwi P 
42 Salwa Amelia P 
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43 Rosmiati P 
44 Marla P 
45 Imel P 
46 Amelia Ramadhani P 
47 Jusrianti P 
48 Nur Ariska P 
49 Aulia Afifah Warda P 
50 Nurul Fadillah Azzahra P 
51 Salma P 
52 Siti Fadilah Syam P 
53 Ayu Lestari P 
54 Faiqatul Annisah P 
55 Nadia Firzanah P 
56 Jumriani P 
57 Hajrah Said P 
58 Diva Nurtaqwa P 
59 Mutia Rahmi P 
60 Rahma P 
61 Meysila P 
62 Magfira Ramadani P 
63 Nur Hafizah P 
64 St. Syahratul P 
65 Shera Asriadi Putri P 
66 Nurlia P 
67 Musfira P 
68 Nur Syakia Adelia P 
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69 Salsabil Nurhidayat P 
70 Adelia P 
71 Fitriani P 
72 Shera Ayu P 
73 Putriani P 
74 Putriamelia P 
75 Hasri Ainun Maghfiro P 
76 Rindi Wulandari P 
77 Tenri Arbianti P 
78 Alfira Reskyaulia P 
79 Suryani P 
80 Nadia P 
81 Arini P 
82 Siti Aisyah P 
Sumber: TPQ Fastabiqul Khairat 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa santri TPQ Fastabiqul Khairat pada 
tahun ajaran 2018/2019 berjuamlah 82 orang. Dimana jumlah samtri laki-laki yaitu 39 
orang dan santri perempuan yaitu 43 orang. 
B. Manajemen TPQ Fastabiqul Khairat Dalam Mengurangi Buta Aksara Baca 
Tulis Al-Qur’an Pada Santri Di Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar 
1. Unsur-unsur Manajemen 
Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, seorang manajer membutuhkan sarana 
manajemen yang disebut unsur manajemen. Setiap unsur-unsur tersebut memiliki 
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peranan dalam menjalankan manajemen. Adapun unsur-unsur manajemen TPQ 
Fastabiqul Khairat sebagai berikut:9 
a. Man (manusia) 
Pendiri atau pengajar merupakan sarana penting atau sarana utama untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Tanpa adanya pendiri dan pengajar tidak 
akan mungkin tujuan yang direncanakan dapat tercapai karena pendiri dan pengajar 
merupakan unsur dari manajemen yang akan menjalankan fungsi-fungsi dari 
manajemen. 
b. Money (uang) 
Uang merupakan unsur penting dalam pelaksanaan kegiatan. Uang sebagai 
sarana manajemen harus digunakan dengan sebaik dan sehemat mungkin dalam 
pengelolaannya karena uang biasanya diperoleh dari sumbangan alumni TPQ dan juga 
masyarakat yang mana hal ini dapat membantu proses manajemen dalam pembelian 
sarana dan prasarana demi tercapainya tujuan yang efektif dan efisien. 
c. Material (bahan) 
TPQ Fastabiqul Khairat mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
dipergunakan dalam kegiatan. Hal ini untuk mendukung tercapainya suatu tujuan yang 
diharapkan. Bahan yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan manajemen seperti: 
iqro’, al-Qur’an, juz amma, meja, papan tulis dll. 
 
 
                                                 
9
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar,10 Maret 2019 
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d. Machines (mesin) 
Mesin pun menjadi penunjang keberhasilan suatu organisasi karena mesin 
dapat mempercepat pelaksanaan kegiatan. Mesin yang digunakan bisa berupa alat 
komunikasi yang dapat membantu pendiri TPQ dalam pekerjaan untuk mengefisienkan 
waktu pekerjaan. 
e. Methods (metode) 
Pengelolaan yang baik dapat menentukan pada kelancaran manajemen TPQ 
Fastabiqul Khairat. Karena dengan pengelolaan yang baik dan proses pembelajaran 
yang aktif akan menghasilkan santri dengan lulusan yang sangat memuaskan sehingga 
dapat mengaplikasikan sifat dan sikap islamiyah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Market (pasar) 
TPQ Fastabiqul Khairat merupakan tempat belajar mengaji dengan tidak 
memberatkan pembiayaan pada setiap orangtua santri. Hal ini dapat menarik minat 
anak-anak agar mau belajar mengaji.10 
2. Fungsi Manajemen 
Proses pelaksanaan manajemen TPQ Fastabiqul Khairat adalah melakukan 
serangkaian kegiatan yang terbagi dalam empat fungsi tentang fungsi-fungsi 
manajemen pada umumnya yaitu:11 
 
 
                                                 
10
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
11
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
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a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya 
bahwa tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi perencanaan memiliki peran yang 
signifikan, karena ia merupakan dasar titik tolak dari kegiatan pelaksaan selanjutnya. 
Oleh karena itu agar proses dakwah memperoleh hasil yang maksimal, maka 
perencanaan itu merupakan keharusan. 
TPQ Fastabiqul Khairat merencanakan atau menargetkan beberapa hal yang 
harus dicapai oleh santri dan santriwati sebagaimana yang terlampir dalam visi TPQ 
Fastabiqul Khairat sebagai berikut “Terwujudnya lulusan TPQ yang Qur’ani, beriman 
dan bertaqwa, berilmu amaliyah, terampil dan kompetitif dalam bingkai aqidah dan 
faham serta membudayakan kegiatan yang islami”. 
Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh TK /TPQ Fastabiqul Khairat dapat 
disimpulkan bahwa TPQ Fastabiqul Khairat akan menciptakan generasi-generasi yang 
beriman dalam artian taat kepada perintah dan ajaran syariat Islam serta dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Menciptakan generasi-genearsi yang cerdas yaitu pandai dan mahir dalam 
membaca al-Qur’an sebagai modal untuk mempelajari dan memahami al-Qur’an yang 
akan diterapkan sebagai pedoman dan landasan hidup di masa yang akan datang. 
Menciptakan generasi yang berakhlak mulia yaitu santriwan dan santriwati yang taat 
dan patuh kepada orang tua, agama dan negara. 
 
54 
 
 
 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah suatu proses untuk merancang struktur formal, 
mengelompokkan dan mengatur, serta membagi tugas atau pekerjaan diantara para 
anggota organisasi, agar tujuan organisasi dicapai secara efisien. 
Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses, akan membuat suatu 
organisasi dapat mencapai tujuannya. TPQ Fastabiqul Khairat mempunyai tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1) Penentuan kegiatan 
Pendiri TPQ Fastabiqul Khairat telah mengetahui, merumuskan dan 
mengspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan TPQ 
Fastabiqul Khairat antara lain : 
a) Pembelajaran metode iqro’ setiap hari senin-sabtu 
b) Pembelajaran hafalan surah-surah pendek dan doa harian setiap hari senin-sabtu 
c) Praktek sholat dan wudhu setiap hari sabtu12 
 
 
 
 
 
 
                                                 
12
 Bungajiah (52), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
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2) Struktur Organisasi TPQ Fastabiqul Khairat 
 
Sumber: Dokumentasi TPQ Fastabiqul Khairat  
 
Fungsi dari struktur organisasi TPQ Fastabiqul Khairat yaitu: 
a. Pengawas 
1) Melakukan penilaian terhadap pembinaan santri di TPQ 
2) Membina ketua yayasan hingga ustadz/ustdazah untuk menerapkan metode 
pengajaran yang efektif dan efisien. 
b. Ketua Yayasan 
h. Mendesain tempat TPQ 
PENGAWAS 
MUHAMMAD NASIR 
STRUKTUR TPQ FASTABIQUL KHAIRAT 
KETUA YAYASAN 
DRS. ABDUL BASIR 
KETUA TPQ 
BUNGAJIAH 
BENDAHARA 
HASRAWATI 
SEKRETARIS 
AHMAD FARHAN M. 
USTADZ/USTADZAH 
BUNGAJIAH HASRAWATI ALIMUDDIN S.SOS WA WANTI 
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i. Melengkapi sarana dan prasaran TPQ 
c. Ketua TPQ 
1) Menyusun perencanaan 
2) Mengorganisir kegiatan 
3) Mengarahkan kegiatan 
4) Mengkoordinasikan kegiatan 
5) Mengadakan rapar koordinasi 
d. Bendahara 
1) Menerima dan mengelola keuangan TPQ 
e. Sekretaris 
1) Mengelola arsip atau surat TPQ 
f. Ustadz/ustadzah 
1) Melaksanakan kegiatan 
2) Membimbing santri 
c. Actuating (Penggerakan) 
Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini semua 
aktivitas yang telah direncanakan akan dilaksanakan. Dalam penggerakan ini, 
pemimpin menggerakkan semua elemen-elemen organisasi untuk melakukan semua 
aktivitas-aktivitas yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi dari semua rencana 
akan terealisir, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung dengan 
individu-individu dalam organisasi.  
Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para 
bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. Memberikan bimbingan 
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atau pelatihan ditujukan agar agar para pelaksana masing-masing kegiatan yang 
mempunyai wewenang dan kewajiban sesuai dengan ketentuan dapat memahami 
terhadap tugas yang diberikan agar dengan mudah melaksanakan program yang telah 
tersusun dengan rapi.  
Berdasarkan defenisi di atas, actuating (penggerakan) ini dimaksudkan adanya 
peran seorang pimpinan terhadap bawahan baik yang sifatnya kominikasi formal 
naupun dalam bentuk kebijakan tertentu sehubungan dengan pelaksanaan organisasi di 
TPQ. Peran seorang ketua dalam hal ini Kepala unit TPQ Fastabiqul Khairat  yang 
juga menjadi pimpinan dalam struktur organisasi sangat signifikan dalam proses 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Salah satu contohnya pemberian apresiasi kepada pengajar berupa kompensasi 
yang dikategorikan rajin dalam proses pengajaran baca tulis al-Qur’an kepada santri 
dan santriwati. Hal ini dilakukan untuk memotivasi para pengajar untuk mencapai hasil 
yang maksimal dalam proses pembelajaran.  
Dapat disimpulkan bahwa penggerakan yang dilakukan pihak pengelola TPQ 
Fastabiqul Khairat dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan cara 
memberikan apresiasi kepada para pengajar santri berupa kompensasi. Kompensasi 
dalam hal ini berupa uang tuani yang diberikan kepada para pengajar. Hal ini dilakukan 
agar para pengajar merasa dirinya dihargai dan termotivasi untuk tetap mengajar di 
TPQ Fastabiqul Khairat. 
Di sisi lain penggerakan yang dilakukan oleh pihal pengelola TPQ Fastabiqul 
Khairat dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu tetap berkomunikasi dengan 
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orangtua santri mengenai perkembangan belajar anak-nak mereka di TPQ Fastabiqul 
Khairat.  
d. Controling (Pengendalian) 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sasaran dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian yang dilakukan 
pembina TPQ Fastabiqul Khairat yaitu dengan mengukur kemajuan santri dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui kartu kontrol yang diberikan kepada masing-
masing santri dengan tujuan menjadi tolak ukur kemampuan belajar , kartu kontrol juga 
memudakan para ustadz/ustadzah untuk mengingat kemampuan belajar masing-
masing santri. 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek penting 
lain yang harus diperhatikan dalam mengelola organisasi dakwah adalah dengan 
melakukan langkah evaluasi. Evaluasi yang dilakukan TPQ Fastabiqul Khairat dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan melihat hasil kartu kontrol. Setelah 
melihat kartu kontrol santri dan apabila telah mencapai titik yang telah ditentukan, 
dalam artian kemampuan memnuhi syarat, maka evaluasi yang dilakukan untuk maju 
ke tahap dan pembelajaran selanjutnya yaitu dengan cara santri menghafal surah-surah 
yang telah ditentukan.  
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C. Upaya yang Dilakukan TPQ Fastabiqul Khairat Dalam Mengurangi Buta 
Aksara Baca Tulis Al-Qur’an Pada Santri Di Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar 
Berbagai macan upaya yang telah dilakukan TPQ Fastabiqul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara al-Qur’an yaitu:13 
1. Pembuatan Rencana Program 
Berbagai usaha telah dilakukan oleh Pembina TPQ agar seluruh santri dapat 
membaca al-Qur’an dengan cepat dan benar. Sehingga dapat menghafal surah-surah 
pendek, doa-doa harian dan bacaan sholat beserta prakteknya secara tepat.  
Upaya yang dilakukan TPQ Fastabiqul Khairat yaitu dengan memperhatikan 
terdahulu dan melihat kemampuan membaca santri setiap harinya yang kemudian 
memberikan hafalan surah-surah pendek dan doa harian dan disetor sebelum 
berlangsungnya pengajian. Untuk bacaan sholat diwajibkan menghafal saat masih di 
bacaan iqro’ yaitu dengan cara menjadikan syarat bacaan doa-doa sholat untuk bisa 
lanjut ketahap selanjutnya, Misalnya santri yang masih iqro’ 1 dan ingin melanjutkan 
ke bacaan iqro’ 2 harus menghafal doa wudhu, dan seterusnya hingga bacaannya 
sampai di iqro’ 6. Hal ini dilakukan agar santri yang telah tamat bacaan iqro’ juga 
mahir dengan bacaan sholatnya. 
2. Mengembangkan Metode Pembelajaran 
Upaya yang dilakukan agar hasil pembelajaran membaca al-Qur’an meningkat 
maka ustadz/ustadzah mengembangkan metode yang telah dilakukan dengan cara 
melibatkan santri yang sudah mahir dalam membaca iqro’ atau al-Qur’an untuk 
mengajari temannya yang belum dapat membaca dengan lancar.  Hal ini juga dilakukan 
agar dapat memanfaatkan waktu yang digunakan agar lebih efisien melihat kondisi 
                                                 
13
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
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penganjar yang terbatas dengan santri yang banyak sehingga dapat mencapai tujuan 
yang lebih efektif. 
3. Upaya-upaya lain yang dilakukan TPQ Fastabiqul Khairat adalah: 
a. Sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an dimulai, santri membaca doa bersama 
kemudian membaca surah-surah pendek secara bersama-sama 
b. Untuk materi hafalan surah-surah pendek, ustadz/ustadzah memandu bacaannya 
dengan menekankan pada ekspresi wajah atau intonasi suara dengan jelas, agar 
santri tidak mudah bosan dan tertarik pada gaya mengajar ustadz/ustadzah. 
c. Mengelompokkan santri menurut kemampuan membaca iqro’ atau al-Qur’an. 
d. Sekali seminggu mengadakan praktek sholat yang dipandu dengan santri yang 
telah lancar bacaan dan gerakan sholatnnya yaitu setiap hari sabtu. 
e. Santri yang telah selesai mengaji diberikan tugas untuk menulis al-Qur’an. 
D. Peluang dan Tantangan yanzg Dihadapi TPQ Fastabiqul Khairat Dalam 
Mengurangi Buta Aksara Baca Tulis Al-Qur’an Pada Santri Di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan tidak akan selalu berjalan lancar untuk 
mencapai tujuan, pasti akan ada tantangan dan peluang. Adapun tantangan dan peluang 
yang hadapi TPQ Fastabikul Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-
Qur’an sebagai berikut: 
1. Peluang dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an 
Yang menjadi peluang dalam mengurangi buta aksara al-Qur’an di Kecamatan 
Polongbang Selatan yaitu:14 
a. Santri 
                                                 
14
 Bungajiah (60 tahun), Kepala TPQ Fastabiqul Khairat, Wawancara, Takalar, 10 Maret 2019 
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Santri merupakan sasaran utama dalam upaya mengurangi buta aksara baca 
tulis al-Qur’an sejak dini. Dengan adanya semangat anak-anak dan antusias orangtua 
yang tinggi dalam mengikutsertakan semua anak-anaknya dalam proses pembelajaran 
al-Qur’an TPQ menjadi peluang besar dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-
Qur’an di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
b. Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menjadi peluang dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an karena dalam program pembelajaran 
pendidikan agama Islam menekankan setiap siswa agar dapat membaca dan menulis 
al-Qur’an. Hal ini sangat membantu dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an 
di Kecamatan Polongbangkeng Selatan. 
c. Manajemen 
Penerapan manajemen yang baik dalam TPQ menjadi peluang dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an karena dapat memikat daya tarik anak-
anak untuk belajar al-Qur’an seperti dalam penyediaan sarana dan prasana yang 
lengkap dan penataan tempat belajar yang indah.  
2. Tantangan dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an 
Tantangan dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an di kecamatan 
Polongbangkeng Selatan antara lain: 
a. Gadget (telepon genggam) 
Gadget merupakan salah satu tantangan terbesar dalam mengurangi buta aksara 
baca tulis al-Qur’an. Karena saat sekarang teknologi semakin canggih dan hampir 
semua anak-anak yang ada di Kecamatan Polongbangkeng Selatan mempunyai gadget. 
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Anak-anak lebih senang memainkan gadgetnya dibanding untuk membuka al-Qur’an 
sehingga mengurangi minat untuk membaca al-Qur’an. 
b.  Play Station 
Play Station adalah sebuah game yang di mainkan melalui monitor televisi 
dengan sambungan  khusus yang sangat marak diminati anak-anak khususnya di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan. Sehingga saat sebelum datang ke TPQ, anak-
anak terlebih dahulu mendatangi tempat penyewaan game play station dan bahkan ada 
pun yang tidak datang sama sekali ke TPQ tetapi hanya menghabiskan waktunya untuk 
bermain game sambil menunggu temannya yang lain pulang dari TPQ. Inilah yang 
menjadi tantangan besar yang di hadapi TPQ Fastabiqul Khairat dalam mengurangi 
buta aksara baca tulis al-Qur’an di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
c. Jiwa seorang anak 
Jiwa seorang anak merupakan tantangan dalam mengurangi buta aksara baca 
tulis al-Qur’an karena telah kita ketahui bahwa jiwa anak-anak pada umumnya lebih 
senang bermain dibandingkan membaca al-Qur’an. 
d. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja diera modern ini sangat merajalela. Hal ini pun terjadi di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan. Dan ini merupakan sebuah tantangan dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an di Kecamatan Polongbangkeng Selatan. 
Karena salah dalam memilih teman dapat merusak akhlak dan moral seseorang. 
Sekarang anak-anak banyak yang merokok, main judi dan melakukan kenakalan-
kenakalan lainnya. Ini dikarenakan salah dalam memilih teman dan kurangnya perhatian 
dan pengawasan orangtua. 
63 
 
 
 
e. Malas 
Jiwa malas yang dimiliki seorang anak menjadi tantangan dalam mengurangi 
buta aksara baca tulis al-Qur’an. Sekarang banyak anak-anak malas membaca al-
Qur’an sehingga menjadi penyebab buta aksara baca tulis al-Qur’an karena dari yang 
tahu membaca akhirnya menjadi lupa dikarenakan factor kemalasan. 
f. Pengajar 
Pengajar juga merupakan salah satu tantangan yang dihadapi TPQ Fastabiqul 
Khairat dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan. Karena minimnya tenaga pengajar dengan jumlah santri yang 
banyak dan dengan jangka waktu mengajar yang terbatas menjadi tantangan dalam 
mencapai tujuan TPQ secara efektif dan efisien. 
g. Masyarakat  
Masyarakat juga menjadi tantangan bagi TPQ Fastabiqul Khairat dalam 
mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an pada santri di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Dimana sebagian orangtua santri tidak 
turut berbartisipasi aktif dalam pembayaran infak anaknya dalam setiap bulannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Upaya yang dilakukan dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-Qur’an  di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar Khairat adalah 
melakukan pembuatan program kerja dan mengembangkan metode 
pembelajaran dengan melibatkan santri yang aktif dalam proses mengajar serta 
memberikan hafalan dengan memandu bacaan, memberikan tugas menulis al-
Qur’dan memberikan praktek sholat. 
2. Peluang tantangan yang dihadapi dalam mengurangi buta aksara baca tulis al-
Qur’an  di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yaitu santri 
yang memiliki semangat tinggi, sekolah yang menekankan setiap siswa dapat 
membaca al-Qur’an dan penerapan manajemen yang dapat memikat minat 
anak-anak untuk mempelajari al-Qur’an. 
3. Tantangan tantangan yang dihadapi dalam mengurangi buta aksara baca tulis 
al-Qur’an  di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar adalah 
adanya gadget dan play station yang lebih digemari untuk dimainkan anak-
anak, kenakalan remaja yang susah untuk dimusnahkan dan jiwa anak-anak 
yang lebih senang bermain dan memiliki rasa malas serta kurangnya kontribusi 
masyarakat dalam membayar infak yang membuat tenaga pengajar TPQ sangat 
minim. 
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B. Implikasi 
Untuk mengoptimalkan penerapan manajemen pada TPQ Fastabiqul Khairat, 
maka penulis mengajukan implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Pemerintah hendaknya memikirkan pentingnya pengembangan pada anak TPQ, 
sehingga memikirkan kesejahteraan TPQ khususnya pada TPQ Fastabiqul 
Khairat di Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Tempat TPQ sebaiknya didesain lagi agar lebih menarik dan menambah alat-
alat perlengkapan belajar mengajar agar menarik perhatian anak-anak dan 
membuat mereka nyaman dalam proses belajar membaca al-Qur’an. 
3. Orangtua sebagai pendidik utama dan paling banyak bergaul dengan anak-
anaknya, supaya mengarahkan dan memotivasi anaknya untuk belajar dan 
memperdalam pendidikan agama, terutama membaca al-Qur’an dan pelajaran 
sholat serta dapat memberikan kompensasi bagi pendidik di TPQ. 
4. Santri diharapkan lebih aktif dan memiliki sifat ingin bisa dan ingin mampu 
belajar, memahami dan mengamalkan al-Qur’an. 
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